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Abstrak. Kota Jambi memiliki kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi Jambi, yang mendorong perubahan penggunaan lahan akibat 
ketidakseimbangan antara pertumbuhan populasi dan ketersediaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika penutup lahan 
terbangun dari tahun 2013 hingga 2023 dan mensintesis prediksi penutup lahan terbangun tahun 2033 terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW). Penelitian ini menggunakan metode klasifikasi terbimbing dengan algoritma Random Forest (RF) pada citra satelit Landsat 8 untuk 
menganalisis perubahan dari tahun 2013, 2016, 2019, hingga 2023 yang telah diuji akursi dan validasi menggunakan indeks kappa. Untuk prediksi 
penutup lahan masa depan tahun 2033, digunakan metode MLP-CAMC melalui perangkat lunak Terrset 2020, dengan mempertimbangkan 
variabel seperti lereng, jarak dari jalan, jarak dari badan air (sungai dan danau), jarak dari pusat ekonmi, jarak dari sekolah, dan jarak dari 
prasarana tranportasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan terbangun di Kota Jambi diproyeksikan meningkat secara signifikan hingga 
mencapai 11.892,52 hektar atau 70,41% dari total luas wilayah pada tahun 2033 Peningkatan ini terkonsentrasi di wilayah dengan kemiringan 
tanah datar hingga landai, dengan jarak dari jalan sebagai faktor paling berpengaruh. Pertumbuhan pesat lahan terbangun terutama terjadi di 
Kecamatan Paal Merah, Alam Barajo, dan Kota Baru. Dari sisi analisis kesesuaian dengan RTRW, pada tahun 2033 lahan terbangun diproyeksikan 
memiliki tingkat kesesuaian sebesar 90,5% terhadap kategori peruntukan lahan terbangun yang direncanakan, sementara 9,5% sisanya tergolong 
tidak sesuai. Penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan tata ruang yang terencana untuk mengantisipasi dampak negatif pertumbuhan 
lahan terbangun. Pengawasan ketat dan evaluasi RTRW secara berkala diperlukan guna mendukung pembangunan berkelanjutan di Kota Jambi.
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Abstract. Jambi experiences the highest population density in Jambi Province, which significantly impacts land use due to the mismatch between 
population growth and land availability. This study aims to analyze the dynamics of built-up area from 2013 to 2023 and synthesize projections for 
built-up area in 2033 in accordance with the Regional Spatial Plan (RTRW). The research employs a supervised classification method utilizing the 
Random Forest (RF) algorithm on Landsat 8 satellite imagery to track changes from the years 2013, 2016, 2019, and 2023, with accuracy validated 
using the kappa index. For forecasting land cover in 2033, the MLP-CAMC method was applied through Terrset 2020 software, incorporating factors 
such as slope, proximity to roads, distance from water bodies (including rivers and lakes), distance to economic centers, proximity to schools, and access 
to transportation infrastructure. The findings indicate a significant projected increase in built-up land in Jambi City, reaching 11,892.52 hectares or 
70.41% of the total area by 2033. This growth is primarily concentrated in flat to gently sloping areas, with proximity to roads identified as the most 
influential factor. Notable expansion of built-up land is particularly observed in the subdistricts of Paal Merah, Alam Barajo, and Kota Baru. In terms 
of alignment with the RTRW, the projected built-up land for 2033 is anticipated to achieve a compatibility rate of 90.5% with the designated land-use 
categories, while 9.5% is classified as non-compliant. This study highlights the necessity of strategically planned spatial management to mitigate the 
adverse effects of built-up land expansion. Rigorous monitoring and regular evaluations of the RTRW are crucial to support sustainable development 
in Jambi City.
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Abstrak. Tingginya mobilitas penduduk dari kawasan pinggiran ke pusat kota menimbukan beberapa dampak negatif yakni kepadatan 
penduduk, kemacetan lalu lintas, polusi udara, dan lain-lain Upaya penanggulangan mobilitas dapat dilakukan dengan perencanaan dan 
pembangunan kawasan pinggiran. Sebagai langkah awal perencanaan, pemetaan tingkat dan pola mobilitas penduduk perlu dilakukan agar 
penanganan yang diberikan menjadi tepat sasaran . Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data observasi dan wawancara.. Analisis spasial untuk memetakan data dilakukan dengan bantuan analisis SIG menggunakan 
teknik overlay.  Hasil penelitian pada 7 titik pengamatan pada periodik waktu 06.00 – 18.00 menunjukan bahwa arus masuk ke Kota Bandung 
jauh lebih 13% besar dibanding arus keluar terutama pada hari kerja dengan total 35.896 kendaraan. Hal tersebut menunjukan bahwa ada 
ketergantungan wilayah pinggiran terhadap kota Bandung terutama yang berkaitan dengan pekerjaan, pendidikan, dan lain sebagainya. 
Dengan demikian pola penanggulangan mobilitas ialah membangun sarana dan prasarana sosial, ekonomi, dan pendidikan serta kesehatan 
pada wilayah pinggiran.  
  
Kata kunci: mobilitas penduduk; kendaraan; kawasan pinggiran; pemetaan; sig  
 
Abstract. The high mobility of the population from the suburbs to the city center causes several negative impacts, namely population density, 
traffic congestion, air pollution, etc. Efforts to overcome mobility can be carried out by planning and developing suburban areas. As a first 
step in planning, mapping the level and pattern of population mobility needs to be done so that the treatment provided is right on target. This 
research uses a quantitative descriptive approach with observation and interview data collection techniques. Spatial analysis to map the data 
is carried out with the help of GIS analysis using overlay techniques. The results of the study at 7 observation points at a periodic time of 06.00 
- 18.00 showed that the inflow to the city of Bandung was 13% larger than the outflow, especially on weekdays with a total of 35,896 
vehicles. This shows that there is a dependence of suburban areas on the city of Bandung, especially those related to work, education, and so 
on. Thus, the pattern of overcoming mobility is to build social, economic, educational and health facilities and infrastructure in the periphery. 
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satu penyebab tingginya jumlah penduduk di Kota Bandung 
selain dari faktor pertumbuhan alami (Widiawaty dkk., 
2019). Mobilitas tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah perubahan iklim, lingkungan yang 
kurang mendukung, konflik dan kelangkaan pangan, 
ketimpangan sosial ekonomi serta globalisasi (Barbosa dkk., 
2018). Di Kota Bandung sendiri banyaknya penduduk 
komuter yang bekerja di wilayah Kota Bandung menjadi 
salah satu penyebab tingginya mobilitas (Somantri, 2013). 
Selain bekerja, aktivitas lain yang dilakukan penduduk ialah 
akses pendidikan, rekreasi, belanja, pelayanan umum dan 
akses layanan kesehatan di pusat Kota Bandung (Anisa, 
2012). Mobilitas penduduk akan semakin meningkat seiring 
berkembangnya suatu wilayah perkotaan dan interaksinya 
dengan wilayah pinggiran. Sebagaimana dalam kajian 
mobilitas di pinggiran Kota Yogyakarta, bahwa dengan 
adanya keberadaan pusat perkembangan baru kawasan 
industri Piyungan telah mendorong terjadinya mobilitas 
penduduk (Sadali, 2016). Pada kajian di wilayah periurban 
Kota Tasikmalaya dan Kabupaten Tasikmalaya, mobilitas 

penduduk didasari oleh alasan pekerjaan dan pendidikan 
karena pada Kota Tasikmalaya lengkap dengan sarana dan 
prasarana penunjang kehidupan (Singkawijaya, 2017). 
Begitu pula yang terjadi pada pinggiran Kota Denpasar 
mobilitas penduduk dari desa ke kota didasari karena faktor 
perkembangan pariwisata dan menjadi pusat kegiatan 
ekonomi, sehingga banyak penduduk yang memilih bekerja 
pada sektor jasa (Suamba dan Nurdiantoro, 2014). 

Mobilitas penduduk di Kota Bandung cenderung 
dilakukan oleh penduduk dari kawasan pinggiran. Pada 
umumnya kawasan pinggiran kota bukanlah sebuah 
kawasan yang mandiri dengan keterbatasan fasilitas serta 
tingkat kebutuhan penduduknya yang tinggi. Hal ini, 
membuat wilayah pinggiran Kota Bandung memiliki 
ketergantungan yang cukup besar terhadap kawasan 
lainnya, khususnya kawasan pusat kota yang memiliki 
kelengkapan fasilitas yang jauh lebih memadai. Faktor 
ketergantungan ini mendorong terjadinya mobilitas 
penduduk dari kawasan pinggiran ke daerah pusat kota 
dalam rangka menemukan dan memenuhi segala kebutuhan 
hidup (Barbosa dkk., 2018). Tingkat mobilitas penduduk di 
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akses pendidikan, rekreasi, belanja, pelayanan umum dan 
akses layanan kesehatan di pusat Kota Bandung (Anisa, 
2012). Mobilitas penduduk akan semakin meningkat seiring 
berkembangnya suatu wilayah perkotaan dan interaksinya 
dengan wilayah pinggiran. Sebagaimana dalam kajian 
mobilitas di pinggiran Kota Yogyakarta, bahwa dengan 
adanya keberadaan pusat perkembangan baru kawasan 
industri Piyungan telah mendorong terjadinya mobilitas 
penduduk (Sadali, 2016). Pada kajian di wilayah periurban 
Kota Tasikmalaya dan Kabupaten Tasikmalaya, mobilitas 

penduduk didasari oleh alasan pekerjaan dan pendidikan 
karena pada Kota Tasikmalaya lengkap dengan sarana dan 
prasarana penunjang kehidupan (Singkawijaya, 2017). 
Begitu pula yang terjadi pada pinggiran Kota Denpasar 
mobilitas penduduk dari desa ke kota didasari karena faktor 
perkembangan pariwisata dan menjadi pusat kegiatan 
ekonomi, sehingga banyak penduduk yang memilih bekerja 
pada sektor jasa (Suamba dan Nurdiantoro, 2014). 

Mobilitas penduduk di Kota Bandung cenderung 
dilakukan oleh penduduk dari kawasan pinggiran. Pada 
umumnya kawasan pinggiran kota bukanlah sebuah 
kawasan yang mandiri dengan keterbatasan fasilitas serta 
tingkat kebutuhan penduduknya yang tinggi. Hal ini, 
membuat wilayah pinggiran Kota Bandung memiliki 
ketergantungan yang cukup besar terhadap kawasan 
lainnya, khususnya kawasan pusat kota yang memiliki 
kelengkapan fasilitas yang jauh lebih memadai. Faktor 
ketergantungan ini mendorong terjadinya mobilitas 
penduduk dari kawasan pinggiran ke daerah pusat kota 
dalam rangka menemukan dan memenuhi segala kebutuhan 
hidup (Barbosa dkk., 2018). Tingkat mobilitas penduduk di 
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NASKAH REVIEW
ARTIKEL PENELITIAN

PENDAHULUAN 
Kota Jambi, sebagai ibu kota Provinsi Jambi, memiliki 

peran strategis sebagai pusat pemerintahan, industri, dan 
perdagangan. Peran ini menjadikan Kota Jambi sebagai magnet 
migrasi penduduk dari wilayah sekitarnya, yang berkontribusi 
pada peningkatan jumlah penduduk secara signifikan (Tino 
et al. 2019). Berdasarkan BPS Kota Jambi (2023), pada tahun 
2022 Kota Jambi memiliki kepadatan penduduk sebesar 3.647 
jiwa/km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 619,6 ribu jiwa 
atau sebesar 17,06% dari total penduduk Provinsi Jambi. 
Tingginya kepadatan penduduk, diiringi dengan intensitas 
pembangunan yang meningkat, telah menimbulkan sejumlah 

permasalahan lingkungan, termasuk banjir. Salah satu faktor 
utama yang memperburuk risiko banjir di Kota Jambi adalah 
penurunan muka tanah dengan rata-rata sebesar 11,29 cm per 
tahun (Akbar & Setiawan, 2022). Penurunan ini disebabkan 
oleh pembangunan infrastruktur, khususnya perumahan, 
yang sering kali tidak mempertimbangkan struktur geologi 
wilayah. Kondisi ini berdampak pada perubahan saluran 
sungai dan sistem drainase, sebagaimana dijelaskan oleh 
Irawan et al. (2021). Wilayah dengan muka tanah yang 
menurun cenderung mengalami gangguan pada sistem 
drainase, sehingga memperluas daerah genangan banjir.
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Penanggulangan Bencana (BNPB) (2023), banjir menjadi 
bencana yang paling mendominasi dengan jumlah kejadian 
sebanyak 1.504 kali di seluruh Indonesia. Kota Jambi, sebagai 
kota dengan kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi Jambi, 
tidak luput dari dampak bencana ini. Pada tahun 2022, 
Pemerintah Kota Jambi mencatat sebanyak 22 kelurahan 
masuk kedalam kategori rawan banjir dengan 19 titik 
genangan (jambiprima.com, 2022). Akibatnya, pada bulan 
November 2022 sekitar 500 rumah di Kota Jambi terendam 
banjir (metrojambi.com, 2022). Tingginya kepadatan 
penduduk di Kota Jambi menimbulkan tekanan besar pada 
infrastruktur perkotaan, sementara kondisi lingkungan yang 
terus terdegradasi semakin memperburuk risiko banjir. 
Situasi ini menegaskan pentingnya pengelolaan tata ruang 
yang terencana dan berkelanjutan guna memitigasi risiko 
bencana banjir serta dampaknya terhadap masyarakat. Selain 
itu, mengingat karakteristik Kota Jambi yang rentan terhadap 
banjir, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap dinamika 
penutup lahan terbangun dan kesesuaiannya dengan Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dinamika penutup lahan 
terbangun di Kota Jambi dari tahun 2013 hingga 2023 serta 
mensintesis hubungan antara model prediksi lahan terbangun 
Kota Jambi dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kota Jambi tahun 2033. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
penelitian ini menggunakan metode prediksi penutup lahan 
berbasis Cellular Automata-Markov Chain (CA-MC) yang 
integrasi dari model Multi-Layer Perceptron-Neural Networks 
(MLP-NN). Pemodelan ini dipilih berdasarkan  keunggulan 
model Cellular Automata-Markov Chain (CA-MC) sebagai 
metode yang paling efektif untuk memodelkan perubahan 
spasial-temporal LULC khususnya pada wilayah perkotaan 
dengan wilayah yang lebih luas dan alokasi yang lebih 

tinggi (perkotaan dan penutup vegetasi) (Asadi et al., 2022; 
Girma et al., 2022; Mathewos et al., 2022). Model Cellular 
Automata Markov Chain (CA-MC) memungkinkan analisis 
prediktif berkelanjutan dengan fleksibilitas tinggi dalam 
mengintergrasikan karakteristik spasial dan temporal (Liu et 
al., 2020; Umar et al., 2021). Namun, berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Gharaibeh et al., (2020) model CA-
MC memiliki keterbatasan dalam menghasilkan perubahan 
penutup lahan dengan tidak mempertimbangan keberadaan 
variabel pendorong. Oleh karena itu, integrasi dari model 
Multi-Layer Perceptron-Neural Networks (MLP-NN) dan CA-
MC dapat memberikan hasil model prediksi penutup lahan 
dimasa depan yang lebih akurat (Ambarwulan et al., 2023; 
Girma et al., 2022; Leta et al., 2021). 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
landasan ilmiah dalam pengelolaan tata ruang yang lebih 
efektif di Kota Jambi, khususnya dalam mengantisipasi 
dampak negatif akibat pertumbuhan lahan terbangun yang 
masif. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi 
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan melalui 
evaluasi dan perencanaan ruang yang lebih optimal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Jambi, yang 

merupakan Ibu Kota sekaligus Pusat Kegiatan Nasional (PKN) 
Provinsi Jambi, sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan 
Walikota Jambi Nomor 20 Tahun 2023. Secara geografis, Kota 
Jambi terletak antara 608’LU – 11015’ LS dan 94045’-141005’BT 
serta dilalui oleh garis khatulistiwa yang terletak pada garis 
lintang 00 (BPS Kota Jambi, 2023).  Secara administrasi, Kota 
Jambi berbatasan langsung dengan enam wilayah kecamatan 
(Jambi Luar Kota, Mestong, Sungai Gelam, Kumpeh Ulu, 
Taman Rajo, dan Maro Sebo) yang keseluruhannya termasuk 
kedalam wilayah Kabupaten Muaro Jambi (Lihat Gambar 1). 

 Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Kota Jambi dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki 
karakteristik fisik yang unik, seperti tingginya kepadatan 
penduduk, tingginya tingkat urbanisasi, dan kerentanan 
terhadap bencana banjir, yang semuanya memberikan 
tantangan tersendiri dalam pengelolaan dan perencanaan 
wilayah.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif 
berbasis analisis spasial. Pengumpulan data dilakukan melalui 
data primer dan sekunder. Data primer meliputi data penutup 
lahan yang diperoleh dari citra satelit Landsat 8 dengan resolusi 

spasial 30 meter untuk tahun 2013, 2016, 2019, dan 2023. Data 
ini diperoleh dari USGS (United States Geological Survey) dan 
digunakan untuk analisis dinamika penutup lahan. Validasi 
data dilakukan melalui survei lapangan untuk memastikan 
keakuratan hasil klasifikasi. Data sekunder mencakup berbagai 
variabel fisik dan sosial, seperti data lereng yang diperoleh dari 
DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional) dengan resolusi 
spasial 0,27-arcsecond (~8 meter) yang disediakan oleh Badan 
Informasi Geospasial, serta data jarak dari jalan, sungai, 
danau, sekolah, prasarana transportasi, dan pusat ekonomi 

Tabel 1. Luas Penutup Lahan Kota Jambi tahun 2013- 2023 (Sumber : Analisis Data. 2023)

No Klasifikasi
Luasan Per-Tahun (Ha)

2013 2016 2019 2023

1 Badan Air 897,51 1.240,75 1.179,84 1.357,07

2 Daerah Bukan Pertanian 4.927,03 6.148,21 2.656,49 3.848,92

3 Lahan Terbangun 3.903,98 6.328,26 7.337,36 8.412,00

4 Lahan Terbuka 196,74 148,52 616,23 217,28

5 Daerah Pertanian 7.018,10 3.077,64 5.153,45 3.108,11

Gambar 2. Peta Penutup Lahan Kota jambi 2013-2023 (Sumber : Analisis Data. 2023).
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Tabel 2. Arah Perubahan Penutup Lahan Tahun 2013 - 2023

Luasan 
Tahun 2013 

(Ha)

Klasifikasi Tutupan Lahan

Luasan Tahun 2023 (Ha)

Badan Air
Daerah 
Bukan 
Pertanian

Lahan 
Terbangun

Lahan 
Terbuka

Daerah 
Pertanian Total

Badan Air
Daerah Bukan Pertanian
Lahan Terbangun
Lahan Terbuka
Daerah Pertanian

853.84
302.34

8.23
192.66

4.24
2876.30

1.99
966.38

38.13
666.06

3903.98
107.64

3696.18

0.04
67.55

60.36
89.34

1.26
1014.79

18.52
2073.54

897.51
4927.03
3903.98

196.74
7018.10

Total 1357.07 3848.92 8412.00 217.28 3108.11 16943.37NASKAH UNTUK REVIEW MAJALAH GEOGRAFI INDONESIA
https://jurnal.ugm.ac.id/mgi 
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yang bersumber dari peta RBI (Rupa Bumi Indonesia) dengan 
skala 1:50.000. Selain itu, data Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Kota Jambi untuk tahun 2013–2033 dengan skala 
1:25.000 diperoleh dari BAPPEDA Kota Jambi sebagai acuan 
kebijakan tata ruang. 

Dinamika penutup lahan diperoleh melalui metode 
Supervised Classification menggunakan algoritma Random 
Forest (RF) yang diolah dari citra Landsat 8 dan diuji akurasi 
serta validasinya menggunakan indeks kappa. Prediksi penutup 
lahan dilakukan dengan metode MLP-CAMC (Multi Layer 
Perceptron - Cellular Automata Markov Chain) menggunakan 
perangkat lunak TerrSet 2020. Variabel pendorong dalam 
model prediksi meliputi jarak dari jalan, badan air (sungai dan 
danau), pusat ekonomi, sekolah, dan prasarana transportasi, 
sedangkan variabel pembatas meliputi lereng dan sempadan 
badan air. Hasil simulasi model divalidasi untuk mendapatkan 
prediksi penutup lahan yang akurat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dinamika Penutup Lahan Kota Jambi

Hasil analisis penutup lahan setiap tahun diklasifikasikan 
ke dalam lima kategori, yaitu badan air, daerah pertanian, 
daerah non-pertanian, lahan terbangun, dan lahan terbuka, 
mengacu pada standar yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi 
Nasional (2010). Luas masing-masing kategori penutup lahan 
dapat dilihat pada Tabel 1, sementara distribusi spasialnya 
secara lebih rinci disajikan pada Gambar 2.

Perubahan penutup lahan di Kota Jambi selama periode 
2013 - 2023 menunjukkan dinamika yang signifikan, 
sebagaimana yang tercermin dalam Tabel 1 dan Gambar 2. Pada 
tahun 2013, jenis penutup lahan yang mendominasi adalah 
daerah pertanian dengan luas 7.018,10 Ha atau sekitar 41,42% 
dari total keseluruhan diikuti oleh daerah bukan pertanian 
(4.927,03 Ha) dan lahan terbangun (3.903,98 Ha). Namun,  
pada tahun 2023, terjadi perubahan signifikan pada komposisi 
penutup lahan. Lahan terbangun meningkat drastis menjadi 
8.412 Ha, mencerminkan pertumbuhan pembangunan 
yang pesat di Kota Jambi. Di sisi lain, luas daerah pertanian 
mengalami penurunan signifikan menjadi  3.108,11 Ha, dan 
daerah bukan pertanian menjadi 3.848,92 Ha. Peningkatan 
luasan lahan terbangun pada tahun 2023 berasal dari konversi 
daerah pertanian (3.696,18 Ha), daerah bukan pertanian 
(666,06 Ha), serta kontribusi kecil dari lahan terbuka (107,64 
Ha) dan badan air (38,13 Ha). Konversi ini paling dominan 
terjadi di wilayah pinggiran Kota Jambi, seperti Kecamatan 
Paal Merah, Alam Barajo, dan Kota Baru, dimana ketersediaan 
lahan lebih luas memungkinkan pertumbungan pembangunan 
yang pesat. Sebaliknya, di kecamatan seperti Pasar Jambi dan 
Jelutung, perubahan lahan terbangun cenderung lebih lambat 
karena terbatasnya ruang kosong di kawasan pusat kota. 

Penurunan signifikan terjadi pada daerah pertanian dan 
bukan pertanian mengindikasikan pergeseran fungsi lahan ke 
arah urbanisasi dan pembangunan infrastruktur. Perubahan 
ini tidak hanya menunjukkan tekanan urbanisasi yang intensif 
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tetapi juga implikasi terhadap tata kelola ruang kota dan 
ekosistem. Hilangnya lahan hijau yang semula mendominasi, 
seperti daerah bukan pertanian dan daerah pertanian, 
berdampak pada keseimbangan lingkungan dan kapasitas 
daya dukung kota. Oleh karena itu, pengelolaan tata ruang 
yang lebih strategis dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk 
mengurangi dampak negatif dari konversi lahan ini. Rincian 
lebih lanjut mengenai arah perubahan luasan tiap kategori 
penutup lahan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 3 yang 
menggambarkan kompleksitas dinamika spasial penggunaan 
lahan akibat urbanisasi yang terus meningkat.

Perubahan penutup lahan di Kota Jambi juga terkait 
erat dengan perkembangan kepadatan penduduk di berbagai 
wilayah. Data dari BPS Kota Jambi (2023) menunjukkan bahwa 
wilayah yang mengalami peningkatan luas lahan terbangun 
tertinggi, seperti Kecamatan Paal Merah, Alam Barajo, dan 
Kota Baru, juga mengalami lonjakan kepadatan penduduk 
yang signifikan. Sebaliknya, wilayah dengan pertumbuhan 
penutup lahan yang lebih rendah, seperti Pasar Jambi dan 
Jelutung menunjukkan pertumbuhan populasi yang relatif 
stabil. Faktor-faktor seperti urbanisasi yang pesat, kebijakan 
tata ruang, serta tekanan pembangunan infrastruktur menjadi 
pendorong utama dinamika ini. Dampaknya terlihat jelas 
pada struktur ekosistem dan tata kelola perkotaan. Untuk 
menggambarkan hubungan ini, Gambar 4 menyajikan 
diagram kepadatan penduduk per kecamatan pada tahun 
2016, 2019, dan 2022 yang diambil dari data BPS Kota Jambi.

Pengaruh Variabel Terhadap Perubahan Penutup Lahan
Pengaruh variabel terhadap perubahan penutup lahan 

di Kota Jambi berdasarkan hasil sub-model MLP secara 
berturut-turut dari variabel yang paling berpengaruh adalah 
jarak dari jalan, lereng, jarak dari pusat ekonomi, jarak dari 
prasarana, jarak dari sekolah, jarak dari danau dan jarak dari 
sungai (lihat pada Gambar 5). Kota Jambi yang merupakan 
wilayah dengan dominasi penutup lahan terbangun sehingga 
perubahan penutup lahan yang terjadi sangat dipengaruhi 
oleh adanya aktivitas penduduk. Pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Zhang et al., (2023) menjelaskan bahwa 
adanya kemudahan dalam aksesibilitas suatu lahan dapat 

menyebabkan peningkatan perubahan penutup lahan 
khususnya lahan terbangun. Selain itu, berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Purwanto, (2013) juga disebutkan bahwa 
variabel jarak dari jalan merupakan variabel yang memiliki 
pengaruh yang signifikan tertinggi setelah lahan tidak 
tergenang di wilayah Kota Jambi selama periode penelitiaan 
tahun 2005-2011. Temuan dalam penelitian ini juga 
menunjukkan pola yang sama terhadap perubahan penutup 
lahan meskipun pada penelitian ini tidak menggunakan 
variabel lahan tidak tergenang. Variabel jarak dari jalan 
primer dan lereng merupakan variabel yang memiliki tingkat 
pengaruh paling tinggi di Kota Jambi. Variabel jarak dari 
jalan primer merupakan variabel yang paling berpengaruh 
pada perubahan penutup lahan di Kota Jambi khususnya 
pada perubahan penutup lahan daerah pertanian dan lahan 
terbuka menjadi lahan terbangun, sedangkan pada varibel 
lereng paling tinggi mempengaruhi perubahan dari penutup 
lahan daerah bukan pertanian menjadi badan air dan penutup 
lahan badan air menjadi lahan terbangun. Meskipun Kota 
Jambi memiliki kemiringan lereng yang relatif datar, tetapi 
dibeberapa titik lokasi terdapat kemiringan-kemiringan lereng 
dengan kategori curam hingga terjal (>15%). Hal ini sesuai 
dengan penelitian penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Leta et al., (2021)  yang menyatakan bahwa kemiringan 
lereng yang landai disuatu wilayah merupakan variabel yang 
berpengaruh dalam perkembangan kawasan khususnya 
kawasan permukiman dan berpengaruh pada distribusi 
perkotaan karena dampaknya terhadap konversi daerah bukan 
pertanian dan lahan pertanian. 

Disisi lain, variabel jarak dari sarana dan prasarana 
seperti pusat ekonomi, prasarana transportasi, dan sekolah 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan di Kota Jambi 
dibandingkan variabel lainnya. Hal tersebut dikarenakan 
wilayah Kota Jambi yang memiliki ketersediaan lahan yang 
kecil pada wilayah pusat kota sehingga perkembangan lahan 
terbangun menuju kearah luar pusat kota tidak bergantung 
pada sarana prasarana tetapi berfokus pada kemudahan 
aksebilitas (jalan). Temuan ini memiliki persamaan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kumar et al., 
(2021) di Kota Dehradun, India, namum berbeda dengan 

Gambar 4. Kepadatan Penduduk Per-Kecamatan (per-km2) di Kota Jambi tahun 2016, 2019, dan 2022. 
(Sumber : BPS Kota Jambi. 2023)
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(a)
(b) (c) (d)

(e) (f) (g) 
Gambar 5. Peta Variabel Penutup Lahan : (a) jarak dari jalan, (b) lereng, (c) jarak dari pusat ekonomi, (d) jarak dari prasarana, 

(e) jarak dari sekolah, (f) jarak dari danau, dan (g) jarak dari sungai (Sumber : Analisis Data. 2023).

Tabel 3. Matrik Probabilitas Perubahan (Sumber : Analisis Data. 2023).
Penutup Lahan Badan Air Daerah 

Bukan 
Pertanian

Lahan 
Terbangun

Lahan 
Terbuka

Daerah 
Pertanian

Badan Air 0,9292 0,0126 0,0553 0,0000 0,0029
Daerah Bukan Pertanian 0,0601 0,5707 0,1466 0,0136 0,2090
Lahan Terbangun 0,0455 0,0170 0,5795 0,2424 0,1155
Lahan Terbuka 0,0285 0,1469 0,5278 0,0138 0,2829
Daerah Pertanian 0,0030 0,0046 0,9848 0,0007 0,0069
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Gambar 6. Hasil Uji Akurasi: a) Indeks Kappa; b) ROC (Sumber : Analisis Data. 2023). 255 
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Gambar 7) dan sebaran prediksi penutup lahan Kota Jambi (Lihat Gambar 8). Persentase luasan penutup 262 

lahan Kota Jambi tahun 2033 didominasi oleh lahan terbangun yang memiliki luasan sebesar 11.892,52 263 

Ha atau 70% dari total luas wilayah Kota Jambi. Luasan terkecil pada prediksi penutup lahan tahun 264 

             a)	               b) 

Gambar 6. Hasil Uji Akurasi: a) Indeks Kappa; b) ROC (Sumber : Analisis Data. 2023).

penelitian yang dilakukan oleh Dede et al., (2022) di wilayah 
Kota Cirebon. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kumar 
et al., (2021) variabel yang digunakan merupakan jarak ke 
sekolah dimana variabel tersebut memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan jika dibandingkan dengan jarak ke jalan. 
Sedangkan pada penelitian Dede et al., (2022) variabel yang 

digunakan merupakan jarak dari pusat ekonomi (CBD) yang 
memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap perkembangan 
perkotaan dibandingkan aksebilitas di daerah tersebut. Hal 
tersebut dikarenakan adanya persamaan dan perbedaan 
karakteristik persebaran penutup lahan perkotaan dimana 
pada wilayah Kota Dehradun pusat kota didominasi kerapatan 
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yang tinggi pada penutup lahan terbangun sedangkan pada 
wilayah Kota Cirebon memiliki tingkat kerapatan penutup 
lahan terbangun yang rendah pada daerah pusat kota. Selain 
itu, adanya perbedaan ruang lingkup dan karakteristik wilayah 
yang dilakukan pemodelan menyebabkan pengaruh variabel 
disetiap wilayah akan berbeda-beda. Berdasarkan pengaruh 
variabel-variabel tersebut, pola perkembangan perubahan 
penutup lahan di Kota Jambi sangat dipengaruhi oleh jarak 
dari jalan sehingga memiliki akses yang mudah untuk 
perkembangan penutup lahan terbangun. Selain itu, dominasi 
penutup lahan terbangun yang tinggi dan ketersediaan lahan 
yang rendah di pusat Kota Jambi memiliki pengaruh yang 
besar pada perkembangan perubahan penutup lahan yang 
bergerak menuju kearah luar.

Prediksi Penutup Lahan
Prediksi penutup lahan tahun 2033 diperoleh berdasarkan 

hasil pembuatan sub-model MLP berdasarkan tahun penutup 
lahan 2016-2019 yang menghasilkan berbagai peta yang 
berpotensi mengalami perubahan pada tahun 2023. Dalam 
prosesnya, prediksi penutup lahan pada metode MLP 
dilakukan dengam memiliki secara acak piksel pada sub-model 
yang mengalami transisi. Sub-model MLP yang dihasilkan 
berjumlah 15 dengan akurasi setiap sub-model yang dibangun 
memiliki tingkat akurasi lebih dari 80% pada 10 sub-model 
dan 60-80% pada 5 sub-model. Hasil sub-model MLP ini 
selanjutnya divalidasi pada penutup lahan tahun prediksi yang 
telah dibuat sebelumnya untuk memastikan tingkat akurasi 
model. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, validasi 

Gambar 7. Persentase Luasan Penutup Lahan Kota Jambi Tahun 2033 (Sumber : Analisis Data. 2023).

NASKAH UNTUK REVIEW MAJALAH GEOGRAFI INDONESIA
https://jurnal.ugm.ac.id/mgi 

 

Halaman 11 dari 18 

2033 adalah penutup lahan terbuka dengan luasan sebesar 59,22 Ha atau 0,35% dari total luas wilayah 265 
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Kota Baru (2.151,56 Ha), Jambi Timur (990,36 Ha) dan Telanaipura (880,142 Ha). 271 
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Gambar 7. Persentase Luasan Penutup Lahan Kota Jambi Tahun 2033 (Sumber : Analisis Data. 273 

2023). 274 

Gambar 8. Peta Prediksi Penutup Lahan Kota Jambi Tahun 2033 (Sumber : Analisis Data. 2023).275 
276 

Analisis Prediksi Penutup Lahan Terbangun terhadap RTRW 277 
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Gambar 8. Peta Prediksi Penutup Lahan Kota Jambi Tahun 2033 (Sumber : Analisis Data. 2023).
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dilakukan berdasarkan dua metode yaitu indeks kappa dan 
ROC (Relative Operating Charachteristic) dengan nilai AUC 
(Area Under Curve). Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat 
akurasi model yang dibuat berdasarkan indeks kappa sebesar 
0,84 dan validasi ROC sebesar 0,82 (Gambar 6). Angka 
validasai kappa sebesar 0,84 menunjukkan bahwa model yang 
dilakukan sudah baik dan bisa diterima untuk dilakukan pada 
tahap selanjutnya (Alam et al., 2023), begitupun dengan hasil 
ROC yang menunjukkan bahwa semakin mendekati angka 1 
hasil model tersebut semakin mendekati sempurna (Taheri 
et al., 2021). Setelah diterima, pembuatan prediksi penutup 
lahan tahun 2033 dilakukan dengan data masukan berupa 
matriks transisi kemungkinan perubahan tahun 2033 yang 
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan kemungkinan terjadinya 
perubahan penutup lahan tahun 2033 berdasarkan sub-
model yang telah dilakukan uji akurasi dan validasi. Nilai 
pada tabel menunjukkan besaran kemungkinan terjadinya 
perubahan dimana semakin mendekati angka satu, penutup 
lahan tersebut memiliki tingkat kemungkinan perubahan 
yang tinggi begitupun sebaliknya semakin mendekati angka 
nol penutup lahan tersebut tidak mengalami kemungkinan 
terjadinya perubahan. Dari matriks probabilitas perubahan 
menghasilkan luasan prediksi penutup lahan kota jambi tahun 
2033 (Lihat Gambar 7) dan sebaran prediksi penutup lahan 
Kota Jambi (Lihat Gambar 8). Persentase luasan penutup lahan 
Kota Jambi tahun 2033 didominasi oleh lahan terbangun yang 
memiliki luasan sebesar 11.892,52 Ha atau 70% dari total luas 
wilayah Kota Jambi. Luasan terkecil pada prediksi penutup 
lahan tahun 2033 adalah penutup lahan terbuka dengan luasan 
sebesar 59,22 Ha atau 0,35% dari total luas wilayah Kota Jambi. 

Tingginya luasan lahan terbangun pada tahun 2033 sejalan 
dengan matriks kemungkinan terjadinya perubahan dimana 
hampir setiap penutup lahan seperti daerah bukan pertanian, 
lahan terbuka dan daerah pertanian mengalami kemungkinan 
perubahan yang tinggi menjadi lahan terbangun. Jika dilihat 
berdasarkan persebaran penutup lahannya, pada tahun 2033 
lahan terbangun di Kota Jambi paling tinggi tersebar di lima 
kecamatan yaitu Alam Barajo (2.786,06 Ha), Paal Merah 
(2.201,09 Ha), Kota Baru (2.151,56 Ha), Jambi Timur (990,36 
Ha) dan Telanaipura (880,142 Ha).

Analisis Prediksi Penutup Lahan Terbangun terhadap 
RTRW

Berdasarkan RTRW Kota Jambi tahun 2013-2033 
dilakukan analisis kesesuaian prediksi lahan terbangun tahun 
2033 untuk memperoleh hasil prediksi lahan terbangun 
agar dapat mengoptimalkan perencanaan ruang dan 
mengurangi risiko bencana yang terjadi. Tingkat kesesuaian 
diklasifikasikan kedalam dua klasifikasi yaitu sesuai dan tidak 
sesuai. Klasifikasi sesuai diperoleh berdasarkan hasil overlay 
prediksi penutup lahan terbangun dengan penggunaan lahan 
RTRW berupa Permukiman, Perkantoran, Bandara, IPA, 
Industri, Cagar Budaya, HANKAM, Pendidikan, Kesehatan, 
Kawasan Transportasi, Perdagangan dan Jasa, RTNH, wisata, 
dan sektor informal. Sedangkan klasifikasi tidak sesuai 
diperoleh berdasarkan hasil overlay prediksi penutup lahan 
terbangun dengan penggunaan lahan RTRW berupa RTH, 
Sempadan Danau, Sempadan Sungai, dan TPA Sanitary 
Lan. Kriteria klasifikasi ini dilakukan berdasarkan Badan 
Standarisasi Nasional, (2014) dan Peraturan Daerah Kota 
Jambi Nomor 09 Tahun 2013. 
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Gambar 9. Peta Kesesuaian Lahan Terbangun terhadap RTRW tahun 2033 (Sumber : Analisis Data. 304 

2023). 305 
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terhadap pola perkembangan. Berdasarkan analisis kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 320 

(RTRW) Kota Jambi, perkembangan lahan terbangun menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi. 321 

Namun, perhatian khusus diperlukan untuk wilayah seperti Kecamatan Danau Teluk dan Pelayangan, 322 

yang memiliki peruntukan utama sebagai kawasan ruang terbuka hijau. Pengawasan yang lebih ketat 323 
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Hasil analisis kesesuaian prediksi lahan terbangun 

tahun 2033 memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan 
RTRW Kota Jambi sebesar 10.634,5 Ha atau setara dengan 
90,5 % dari total lahan terbangun. Sementara itu, kategori 
“tidak sesuai” hanya sebesar 1.116,5 Ha atau setara dengan 
9,5%. Peta kesesuaian ini dapat dilihat pada Gambar 9, 
yang menggambarkan distribusi spasial kategori sesuai 
dan tidak sesuai di Kota Jambi. Tingginya persentase 
kesesuaian menunjukkan bahwa perencanaan tata ruang 
telah mengakomodasi kebutuhan pembangunan perkotaan 
secara efektif. Namun, hasil ini juga menyoroti pentingnya 
pengawasan yang lebih ketat terhadap aktivitas pembanguan 
di wilayah-wilayah yang termasuk kategori “tidak sesuai” 
terutama di kawasan lindung seperti Kecamatan Pelayangan 
dan Danau Teluk. Pemerintah Kota Jambi perlu meningkatkan 
pengawasan terhadap izin pendirian pembangunan di 
kawasan lindung untuk menghindari pelanggaran tata ruang. 
Selain itu, evaluasi dan kajian ulang terhadap RTRW sangat 
diperlukan, khususnya untuk wilayah sempadan sungai 
dan danau. Langkah ini penting untuk memastikan arahan 
peruntukan yang lebih optimal, sehingga mampu mendukung 
pertumbuhan kawasan permukiman di Kota Jambi tanpa 
mengorbankan kelestarian lingkungan.

KESIMPULAN
Dinamika perubahan penutup lahan di Kota Jambi selama 

periode penelitian (2013, 2016, 2019, dan 2023) menunjukkan 
perubahan yang signifikan, terutama pada peningkatan luas 
lahan terbangun. Peningkatan ini sebagian besar terjadi akibat 
konversi penutup lahan vegetasi, yaitu daerah bukan pertanian 
dan daerah pertanian, menjadi lahan terbangun. Perkembangan 
lahan terbangun tercatat paling pesat di Kecamatan Paal Merah, 
Alam Barajo, dan Kota Baru, yang merupakan wilayah dengan 
ketersediaan lahan relatif luas dan karakteristik topografi 
yang mendukung. Model prediksi penutup lahan tahun 2033 
yang dikembangkan dalam penelitian ini memperhitungkan 
variabel-variabel spasial seperti jarak dari jalan, kemiringan 
lereng, jarak dari pusat ekonomi, jarak dari prasarana, jarak 
dari sekolah, serta kedekatan dengan danau dan sungai. Hasil 
prediksi menunjukkan bahwa lahan terbangun akan semakin 
mendominasi, mencakup lebih dari 50% total luas wilayah 
Kota Jambi pada tahun 2033. Persebaran lahan terbangun 
diproyeksikan terjadi terutama di wilayah dengan kemiringan 
tanah yang datar hingga landai (<15%), di mana variabel 
jarak dari jalan menjadi faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pola perkembangan. Berdasarkan analisis 
kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kota Jambi, perkembangan lahan terbangun menunjukkan 
tingkat kesesuaian yang tinggi. Namun, perhatian khusus 
diperlukan untuk wilayah seperti Kecamatan Danau Teluk 
dan Pelayangan, yang memiliki peruntukan utama sebagai 
kawasan ruang terbuka hijau. Pengawasan yang lebih ketat 
terhadap penggunaan lahan di wilayah ini sangat diperlukan 
untuk memastikan kesesuaian dengan fungsi ekologis yang 
telah direncanakan, sekaligus mendukung pengelolaan tata 
ruang yang berkelanjutan. Penelitian lanjutan disarankan 
untuk memetakan lebih rinci daerah yang berpotensi terkena 
bencana, terutama banjir, di Kota Jambi. Fokus pada integrasi 
data spasial terkait risiko bencana dengan model prediksi 
penutup lahan akan membantu mengidentifikasi kawasan 
yang membutuhkan prioritas mitigasi. Selain itu, analisis 
dampak perubahan penutup lahan terhadap kapasitas sistem 
drainase dan risiko banjir dapat memberikan rekomendasi 
tata kelola lahan yang lebih adaptif dan berkelanjutan.
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